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1. INTRODUCTION

Kondisi perekonomian global saatini telah mempengaruhi perekonomian Indonesia.
Peningkatan pertumbuhan ekonomi merupakan salahsatustrategiyang dilaksanakansebagai
bagian dari upaya menjaga stabilitas ekonomi (Maharani & Marheni, 2022). Wabah
coronavirus atau Covid-19 sejak awal tahun 2020 kembali menguji ketangguhan ekonomi
Indonesia. Perekonomian negara-negara di seluruh dunia telah terpengaruh secara signifikan
sebagai akibat langsung dari hal ini (Sitorus, Mahlel, Majid, Marliyah, & Handayani, 2022).
Dampaknya tidak terbatas pada satu domain; melainkan dapat dilihat di hampir setiap aspek
kegiatan yang sedang berlangsung saatini. Tidak dapat dipungkiri bahwa hadirnya berbagai
kendala di suatu negara berpengaruh terhadap tingkat kegiatan ekonomi di sana. Di tengah
maraknya penyebaran virus Corona, salah satu faktor yang sangat diperhatikan adalah
investasi (Rizaldy & Baihaqqy, 2022)

Salah satu kegiatan penting yang dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
mendukung dan mendorong pertumbuhan ekonomi di sektor keuangan adalah kegiatan
investasi (A’Yuni, 2020). Untuk memperoleh keuntungan di masa depan, dapat melakukan
investasi baik secara langsung maupun tidak langsung tidak langsung. (Mazzucato, Kattel, &
Ryan-Collins, 2020). Pertumbuhan ekonomi di suatu negara sebenarnya akan terakselerasi
dengan semakin banyaknya kegiataninvestasi, baik di domestik (skala nasional) maupun asing
(skala internasional) (Devie, Liman, Tarigan, & lJie, 2020). Investasi didefinisikan sebagai
tindakan menangguhkan konsumsi saatini untuk dimanfaatkan dalam produksi yang efisien
untuk jangka waktu tertentu (Putri, Christiana, Kalsum, & Justianti, 2021). Melakukan
investasi memerlukan pengambilan keputusan yang akurat sehingga setiap keputusan yang
diambil akan berpengaruh pada hasil yang dicapai.

Kegiatan investasi yang efektif dimulai dengan membuat pengambilan keputusan
investasi dengan baik. Proses mencapai kesimpulan atau mencapai keputusan tentang
beberapa topik atau masalah, memilih satu opsi investasi dari antara dua atau lebih investasi
yang mungkin, atau berpartisipasi dalam transformasi input menjadi output dikenal sebagai
pengambilan keputusan investasi (Munawar, Suryana, & Nugraha, 2020). Investor membuat
keputusan berdasarkan alternatif probabilistik yang melibatkan risiko ketika kemungkinan
hasil keputusan investasi diketahui (Zahera & Bansal, 2018). Jika seorang investor mampu
mengambil keputusan investasi yang akurat, maka hasil yang diperoleh dari keputusan
investasi tersebut juga akan menguntungkan (Zhang, Wang, Zhou, & Ding, 2019).

Terkait informasi dari PT. Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), tercatat ada sekitar
4 juta pemodal saham di pasar modal Indonesia. Menurut data terbaru dari KSEI hingga akhir
semester pertama tahun 2022, jumlah identifikasi investor tunggal (Single Investor
Identification/SID) mencapai 4.002.289, dengan sekitar 99,79% di antaranya adalah investor
individu lokal (KSEI, 2022). Berikut ini adalah grafik yang menggambarkan data terkait:
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Gambar 1. Jumlah Investor Saham Periode 2019 - 2022
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Berdasarkan data grafik tersebut jumlah investor saham mengalami peningkatan yang
konsisten sejak tahun 2021 sebesar 15,96% meningkat dari 3.451.513 pada akhir tahun 2021
menjadi 4.002.289 pada akhir Juni 2022. Tren pertumbuhan investor sudah terlihat sejak
tahun 2020, dimana jumlah investor mencapai 1.695.268. Menurut Uriep Budhi Prasetyo,
Direktur Utama KSEl jumlah investor lokal menunjukkan peningkatan yang signifikan,
terutama di masa pandemi COVID-19. Hal tersebut menunjukkan adanya pandemi Covid-19
ini tidak menurunkan antusias investor dalam berinvestasi di pasar modal. Masyarakat
Indonesia telah menunjukkan tingkat kesadaran yang tinggi akan pentingnya berinvestasi dan
mempertimbangkan pasarmodal sebagaisalahsatupilihan berinvestasialternatif tidak dapat
diremehkan (KSEI, 2022). Peningkatan jumlah investor ini dapat dilihat dari segi usia yang
dominan telah mengambil keputusan untuk berinvestasi dapat dilihat dari demografi data
usia investor disajikan dalam gambar 2.

Berdasarkan data yang disajikan pada Gambar 2, pada akhir semester pertama tahun
2022, mayoritas investor saham, terhitung 81,64%, adalah individu di bawah usia 40 tahun,
terutama dari generasi Gen Z dan milenial. Nilai total aset yang yang dicapai kurang lebih Rp.
144,07 triliun. Perbandingan yang sangat drastis ditunjukkan pada jumlah investor diatas 41
tahun dengan nilai persentase sebanyak 18,36%. Sekitar 60,45% pelaku investasi bekerja
sebagai karyawan swasta, pegawai pemerintahan, pendidik dan mahasiswa. Nilai kumulatif
aset mereka berjumlah Rp. 358,53 triliun (KSEI, 2022). Peningkatan jumlah investor di pasar
modal tampak terlihat didominasi oleh investor muda di bawah 30 tahun atau 40 tahun. Usia
tersebut berada pada usia generasi Z dan milenial yang mempunyai rentang waktu tahun
kelahiran sekitar tahun 1996 — 2012 atau 1982 hingga 1996 (Karatri, Faidah, & Lailyah, 2021)
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Gambar 2. Data Usia Investor
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Disamping itu, dilihat dari data pada penyebaran jumlah investor saham terbesar di
Bali berada di Kota Denpasar dengan pangsa pasar 42%, disusul Kabupaten Badung 19%,
Kabupaten Gianyar 10%, Kabupaten Buleleng dan Tabanan masing-masing 8%, Kabupaten
Karangasem dan Jembrana masing-masing 4%, Kabupaten Klungkung 3% dan Kabupaten
Bangli sebanyak 2% (Gunanti & Mahyuni, 2022). Pertumbuhan ini menguatkan dominasi
kaum gen z dan millenial sebagai investor di Pasar Modal Indonesia, khususnya di wilayah
Kota Denpasar, Bali.

Pertumbuhan investor di Kota Denpasar sangat pesat karena wilayah ini merupakan
ibukota Bali yang memiliki jumlah mahasiswa terbanyak dibandingkan wilayah lainnya
(Gunanti & Mahyuni, 2022). Salah satu universitas di wilayah kota Denpasar yang mahasiswa
juga aktif dalam berinvestasi adalah Universitas Pendidikan Nasional. UNDIKNAS pada tahun
2022 mengadakan siaran pers dalam kerjasamanya bersama dengan MNC Sekuritas. Pada
hari Rabu (16/3/2022), MNC Sekuritas secara resmi meresmikan Galeri Investasi Bursa Efek
Indonesia (BEI) di UNDIKNAS Graduate School Denpasar, Bali. Langkah ini merupakan bagian
dari komitmen mereka untuk mendorong pertumbuhan pasarsaham Indonesia, dengan fokus
khusus pada investor ritel dari generasi milenial (Patent No. No. 006/MKT/111/2022, 2022).
Susy Meilina, Direktur Utama MNC Sekuritas, mengungkapkan bahwa mayoritas nasabah
perusahaannya adalah kaum milenial, dengan 69% di antaranya berusia antara 18 hingga 34
tahun, berdasarkan data per Februari 2022. Terdapat fakta menarik bahwa sekitar 39% dari
nasabah MNC Sekuritas adalah mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa generasi milenial
menunjukkan minat yang tinggi dan memiliki kesadaran yang cukup dalam memahami
peluang investasi di pasar saham (Patent No. No. 006/MKT/111/2022, 2022). Berdasarkan
kedua contoh tersebut, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat pemahaman
yang relatif tinggi tentang praktik investasi.

Keberadaan partisipan dalam jumlah besar yang menunjukkan berbagai perasaan dan
pola perilaku saat mengambil keputusan investasi. Hal tersebut merupakan faktor kunci yang
berkontribusi terhadap rumitnya proses pengambilan keputusan investasi (Zahera & Bansal,
2018). Edukasi mengenai literasi keuangan menjadi faktor penting yang memengaruhi
perasaan dan pola perilaku seorang investor dalam mengambil keputusan investasi. Data
menunjukkan bahwa sebanyak 68% masyarakat mengeluhkan terkait kondisi perekonomian
mereka, terutama penurunan tingkat penghasilan yang menyebabkan sulitnya keadaan
ekonomi (Abdi, 2021). Selain tingkat penghasilan yang rendah, tidak adanya literasi keuangan
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juga berkontribusi terhadap persaingan ekonomi. Penyebab utama dari kesulitan tersebut
adalah rendahnya pemahaman dan pengetahuan masyarakat mengenai hal-hal terkait
keuangan (A’Yuni, 2020). Berdasarkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terdapat kesenjangan
yang signifikan dalam indeks literasi dan inklusi keuangan di tingkat nasional. Ketua Dewan
Komisioner OJK, Mahendra Siregar, mengungkapkan bahwa berdasarkan survei yang
dilangsungkanoleh OJK, indeks literasi keuangan saatini mencapai 38,03%, sementara indeks
inklusi keuangan nasional sebesar 76,19%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemahaman
mengenai literasi keuangan itu sendiri hanya pada tingkat 38,03 persen (Martin & Sri, 2022).
Berdasarkan fenomena tersebut, penting untuk ditingkatkan guna dapat mengambil sebuah
keputusan untuk berinvestasi ke arah yang baik.

Literasi keuangan ialah pemahaman ilmu dasar yang diperlukan orang individu untuk
menghadapi kehidupan di era modern. lImu pengetahuan dasarini mengaitkan pemahaman
tentang prinsip-prinsip kompleks yang terkait dengan pengeluaran, tabungan, dan investasi
(Bottazzi & Lusardi, 2021). Untuk membuat rencana investasi, orang membutuhkan
pengetahuan dan literasi keuangan yang baik sehingga setiap keputusan yang mereka ambil
mengarah ke arah yang jelas dan benar (Utami, Sitanggang, & Sitanggang, 2021). Jika
masyarakat suatu negara memiliki kecakapan literasi keuangan yang tinggi dalam
pengelolaan keuangannya, kemudian hal ini akan berdampak positif pada perputaran
perekonomian negara tersebut. (A’Yuni, 2020). Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian
(Meirisa & Andreansyah, 2022) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki dampak
positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi. Meskipun demikian, studi
oleh (Arianti, 2017) menunjukkan bahwa hasil yang tidak berarti signifikan antara literasi
keuangan terhadap pengambilan keputusan investasi.

Perilaku keuangan mencakup kebiasaan dan tindakan individu dalam mengelola
keuangan pribadinya (Amelia, 2020). Orang-orang yang memiliki perilaku keuangan yang baik
cenderung memiliki tingkat kecerdasan dan kebijaksanaan yang lebih tinggi dalam mengelola
dana dan sumber daya yang mereka miliki, hal ini termasuk seperti kemampuan untuk
mengontrol pengeluaran, mencatat pengeluaran dengan baik, dan membuat keputusan
investasi yang tepat. Perilaku keuangan dan keputusan investasi memiliki hubungan yang
saling terkait dan memengaruhi satu sama lain. (Yasa, Upadana, & Trisna Herawati, 2020).
Pernyataan tersebut didukung dengan penelitian oleh (Audini, Mus, & Herman, 2020) yang
menemukan bahwa perilaku keuangan memiliki peran memoderasi, yang menguatkan
hubungan antara literasi keuangan dan keputusan investasi bagi mahasiswa STIEM BONGAYA
angkatan 2016. Peneliti lain menunjukkan perbedaan dalam perlakuan terhadap hubungan
antara perilaku keuangan, literasi keuangan dan keputusan investasi. Penelitian oleh (Putri,
2021) penelitian tersebut menyimpulkan bahwa perilaku keuangan berperan memediasi
sepenuhnya antara literasi keuangan dan keputusan investasi.

Berdasarkan perbedaan temuan dari beberapa penelitian sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa keputusan investasi bisa dipengaruhi oleh beberapa variabel diantaranya
adalah literasi keuangan dan perilaku keuangan. Hal ini selanjutnya memberikan inspirasi
untuk melakukan penelitian dengan topik “Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan
Investasi dengan Perilaku Keuangan sebagai Variabel Moderasi pada Mahasiswa di Kota
Denpasar”.

DOI: https://doi.org/10.17509/jpak.v11i2.55539
e-ISSN 2656-3266 / p-ISSN 2337-408 X



I Made Suidarma et al., Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi...| 110

2. METHODS

Lokasiyang dipilih untuk penelitianiniadalaharea Kota Denpasar. Lokasiini dipilih karena
pesebaran objek penelitian ini yaitu mahasiswa sebagai generasi Z di Kota Denpasar sangat
pesat karena wilayah ini merupakan ibukota Bali yang memiliki jumlah mahasiswa terbanyak
dibandingkan wilayah lainnya (Gunanti & Mahyuni, 2022).

Dengan demikian, populasi yang digunakan sebagai sampel penelitianini adalah seluruh
mahasiswa yang berdomisili di empat kecamatan Kota Denpasar (DenpasarSelatan, Denpasar
Barat, Denpasar Timur dan Denpasar Utara). Teknik pengambilan sampel (sampling) yang
digunakan adalah purposive sampling, yaitu metode yang memilih sumber data berdasarkan
kriteria tertentu.

1. Mahasiswa aktif yang berada di wilayahKota Denpasar dengan tahun kelahiran 1981 -
1996 (Generasi Millenial) dan tahun kelahiran 1997-2012 (Gen Z).
2. Mahasiswa yang aktif berinvestasi di pasar modal.

Jumlah minimum sampel yang diperlukan untuk penelitian ini merujuk pada pernyataan
yang berasal dari (Hair, William, Barry, & Rolph, 2019) jumlah sampel responden yang
diperlukan untuk penelitian ini harus disesuaikan dengan jumlah pernyataan indikator dalam
kuesioner, dengan menggunakan rumus asumsi nx 5 indikator sampai dengann x 10, dimana
n merupakan jumlah item pertanyaan yang diambil dari masing-masing indikator pada
variabel didalam penelitian. Jumlah pertanyaan adalah sebanyak 4 item pada variabel X, 3
item pada variabel Y, dan 6 item pada variabel M didalam penelitian ini. Sehingga, jumlah
pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebanyak 13 item pertanyaan, dikali 10 sama dengan
130 responden; [13 x 10 = 130]. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memilih 130
responden sebagai sampel penelitian.

Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari skor yang diperoleh dari
jawaban responden melalui kuesioner yang dikumpulkan, serta jumlah responden yang
terlibat dalam penelitian ini.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Berikut langkah-langkah

yang dilakukan dalam proses pengumpulan data:

1. Responden diberikan link kuesioner Google Form penyebaran melalui media internet
sebagai salah satu bentuk cara untuk melakukan penelitian dengan memanfaatkan
teknologi.

2. Memberikan penjelasankepada responden mengenai kuesioner dengan Google Form
tersebut.

3. Seluruh bentuk jawaban responden pada kuesioner tersebut diambil sebagai data

primer dan telah tercatat dengan terhubung serta tersimpan secara langsung ke
google drive untuk diolah, analisis, dan disimpulkan.
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Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan metode (PLS) Partial Least Square. PLS
merupakan pendekatan pemodelan dalam kerangka (SEM) Structural Equation Modeling
yang secara khusus berfokus pada komponen atau varian.

Dalam menganalisis pengaruh variabel eksogen dan variabel endogen maka, digunakan
metode statistik yaitu Partial Least Square (PLS). Metode ini dipilih karena praktis dan tidak
memerlukan banyak asumsi.

Dalamanalisis PLS, prediksi hubungan antara variabel laten endogen dapat dilihat melalui
nilai R square (R2) untuk setiap variabel tersebut. R square (R?) digunakan untuk mengukur
kekuatan prediksi model struktural dengan mengukur persentase variasi perubahan variabel
independen yang dapat dijelaskan oleh variabel dependen. Semakin tinggi nilai RZ, semakin
baik model prediksi dari model penelitian yang diusulkan, karena menunjukkan bahwa
variabel independen secara signifikan dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen.
(Hairet al., 2019). Struktural Diagram Jalur.

Gambar 3 menunjukkan struktur diagram jalur yang digunakan untuk menggambarkan
hubungan antara variabel laten, termasuk variabel laten eksogen dan variabel laten endogen,
serta indikator-indikator yang membentuk variabel laten tersebut dalam penelitian ini.
Diagram ini menggambarkan dengan jelas hubungan antara variabel laten dan indikator-
indikator yang terlibat dalam penelitian, memberikan gambaran visual tentang bagaimana
variabel-variabel tersebut saling berhubungan.

Gambar 3. Struktur DiagramJalur
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Sumber : Data Peneliti, (2022)

Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan menggunakan uji statistikt (t-test) dengan
tingkat signifikansisebesar5%(0,05). Jika nilai p-value yang diperoleh dari pengujian tersebut
lebih kecil atau sama dengan 0,05, maka hasil pengujian dianggap signifikan. Sebaliknya, jika
p-value lebih besar dari 0,05, maka hasil pengujian dianggap tidak signifikan.
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3. RESULTS AND DISCUSSION

Analisis R-Square dilakukan untuk menilai sejauh mana variasi dalam variabel
independen mempengaruhi variabel dependen. Nilai R2 yang lebih tinggi menunjukkan

kemampuan prediksi yang lebih kuat dari model penelitian (Hair, et al., 2019). Adapun hasil
R? dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Hasil Uji R-Square (R?)

R? R? Adjusted
Keputusan Investasi 0.802 0.788

Sumber: Data Primer diolah (2022)

Hasil pengujian R-square pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai keputusan investasi
diperoleh sebesar 0.788. Temuan ini mengindikasikan bahwa 78,8% variasi variabel
keputusan dapat dijelaskan oleh variabel independen yang mencakup literasi keuangan dan

perilaku keuangan. Sementara itu, 21,2% sisanya dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang
tidak termasuk dalam model penelitian.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan mengukur nilai koefisien jalur
yang menunjukkan tingkat signifikansi. Adapun kriteria yang harus dipenuhi adalah nilai t-
statistics yang diperoleh harus melebihi atau diatas 1,97 untuk pengujian hipotesis dua arah.

Hasil analisis uji hipotesis pada Tabel 2 menggambarkan korelasi pengaruh antara
variabel independen dengan variabel dependen penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Original T Statistics P
Sample (]JO/STDEV]|) Values
(0)
LK*PK -> Keputusan Investasi 0.204 2.127 0.034
Literasi Keuangan -> Keputusan Investasi 0.431 3.183 0.002
Perilaku Keuangan -> Keputusan Investasi  0.254 2.269 0.024

Sumber: Data Primer diolah (2022)

Gambar 4. Outer Model
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Data pada Tabel 2 dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi

Hipotesis pertama pada penelitian ini menyatakan literasi keuangan berdampak positif
terhadap keputusan investasi. Pada Tabel 4.12, dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien
regresi yang diperoleh sebesar0,431. Adapun nilai t-statistics (t-hitung) dan nilai p-values
yang diperoleh masing-masing sebesar 3,183 dan 0,002. Hasil ini menunjukkan bahwa
hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Hal ini dapat dipahami karena nilai t-
statistics yang diperoleh diatas nilai t-tabel sebesar 1,97 dan nilai p-values yang diperoleh
dibawah taraf signifikansi 0,05.

2. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi dengan moderasi Perilaku
Keuangan
Pada hipotesis kedua dapat di nyatakan literasi keuangan berdampak positif terhadap
keputusan investasi dengan perilaku keuangan sebagai moderasi. Berdasarkan Tabel
4.12, dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi yang diperoleh sebesar 0,204.
Sementara itu, nilai t-statistics dan nilai p-values yang diperoleh masing-masing sebesar
2,127 dan 0,034. Temuan ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini
dapat diterima. Hal ini dapat dipahami karena nilai t-statistics dan nilai p-values yang
diperoleh telah memenuhi persyaratan, yaitu diatas t-tabel 1,97 dan dibawah tingkat
signifikansi a = 0,05 yang menunjukkan hasil penelitian yang positif.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Investasi

Hasil dar eksperimen menunjukkan bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini
diterima. Literasi keuangan memiliki nilai t-hitung sejumlah 3,183, yang lebih tinggi dari nilai
t-tabel yaitu 1,97. Koefisien nilai jalurnya literasi keuangan adalah 0,431, dan nilai
signifikansinya 0,002, yang lebih kecil dari nilai signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05. Oleh
karena itu, dengan menolak hipotesis (Ho) dan menerimaan hipotesis alternatif (H?), dapat
disimpulkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan berinvestasi. Artinya, semakin tinggi literasi keuangan individu, maka keputusan
investasijuga akan meningkat secara signifikan. Dengan demikian, literasi keuangan berperan
penting dalam memahami dan mengambil keputusan investasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Munawar
et al. (2020) menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap pengambilan keputusan investasi Mahasiswa MM, di Fakultas Ekonomi Unand
Padang. Selanjutnya, penelitian oleh Meirisa & Andreansyah (2022) juga menghasilkan
temuan penelitian yang serupa dengan penelitian ini. Hasil menunjukkan literasi keuangan
berpengaruh terhadap keputusan investasi. Sama halnya dengan penelitian oleh Putri et al.
(2021) literasi keuangan mempengaruhi keputusan investasi mahasiswa selama pandemi.
Penelitian tersebut dilakukan saat masa pandemi yang secara tidak langsung mengajarkan
mahasiswa untuk dapat membuat keputusan keuangan yang lebih bijak, sehingga mereka
dapat terus bertahan dan memiliki investasi menguntungkan. Berdasarkan temuan dari hasil
penelitian sebelumnya tersebut, telah terbukti bahwa literasi keuangan berdampak positif
dan signifikan terhadap keputusan berinvestasi bagi mahasiswa di wilayah Kota Denpasar.

Berdasarkan hasil penelitian diatas dengan penelitian terdahulu, bisa disimpulkan bahwa
adanya pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi. Hal ini terbukti dari teori
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Theory of Planned Behavior (TPB) disampaikkan oleh (Ajzen, 2017). Teori TPB ini berdasarkan
asumsi bahwa manusia adalah makhluk rasional dan secara sistematis memanfaatkan
informasi yang tersedia baginya. Maka dari itu, semua keputusan serta tindakan yang diambil
oleh seseorang dipengaruhi oleh seberapa banyak informasi yang dapat dipahami atau
diterima yang akhirnya akan menghasilkan suatu tindakan tertentu. Informasi — informasi
tersebut merupakan pengetahuan keuangan sebagai acuan pemahaman dasar keuangan
untuk membantu individu dalam mengevaluasi banyak pilihan keuangan mereka dan memilih
yang paling tepat (Safryani et al., 2020). Sehingga, teori ini mendukung hubungan literasi
keuangan terhadap keputusan investasi.

Kemudian, tanggapan responden mengenai literasi keuangan dan keputusan investasi
menunjukkan bahwa mahasiswa, khususnya di wilayah Kota Denpasar, lebih cenderung untuk
memutuskan berinvestasi jika pengetahuan mengenai investasi telah terpenuhi, terutama
pada cara mahasiswa dalam mengelola keuangan yang dapat dilihat dari pengeluaran
bulanan keuangan. Kemudian, mahasiswa akan memantapkan diri untuk melakukan investasi
setelah melalui pertimbangan mengenai informasi investasi dari segala jenis investasi yang
mereka inginkan dengan menetapkan target tingkat return (pengembalian).

Secara umum literasi keuangan adalah proses mengukur seberapa luas pengetahuan
seseorang dalam menyerap informasi keuangan. Literasi keuangan (financial literacy) sangat
penting bagi setiap individu untuk menghindari masalah keuangan, karena individu sering
menghadapi Trade Off yaitu situasi di mana seseorang harus mengorbankan salah satu
kepentingannya demi kepentingan yang lain. Oleh karena itu, dengan literasi keuangan yang
dimiliki dapat mempermudahah seseorang, terutama mahasiswa di wilayah Kota Denpasar,
ketika dihadapkan untuk menentukan keputusan investasi yang dipilih.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Investasi Dengan Moderasi Perilaku
Keuangan

Pengujian hasil menunjukkan bahwa hipotesis kedua penelitian ini diterima. Keterkaitan
literasi keuangan melalui perilaku keuangan sebagai variabel moderasi terhadap keputusan
investasi mendapatkan nilait-hitung sejumlah 2,127 lebih tinggi dari nilai t-tabel sebesar1,97.
Koefisienjalur memiliki nilai 0,204 dengan nilai signifikansi 0,034 yang lebih kecil dari Sig. 0,05.
Akibatnya, HO ditolak, dan H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi apabila dimoderasi oleh
perilaku keuangan. Ini menyiratkan bahwa perilaku keuangan dapat berfungsi sebagai
moderator, memperkuat hubungan yang berarti antara literasi keuangan pribadi dan
keputusan investasi. Intinya, literasi keuangan berkontribusi pada pemahaman yang lebih
baik tentang keputusan investasi, yang dimoderatori oleh keuangan perilaku.

Perolehan angka-angka nilai uji dalam penelitian ini menunjukkan adanya efek moderasi
variabel perilaku keuangan pada hubungan variabel literasi keuangan terhadap keputusan
investasi. Hasil uji R-square pada Tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai keputusan investasi
diperoleh sebesar 0,388. Hasil ini memiliki arti bahwa variasi variabel keputusan investasi
dapat dijelaskan sebesar 38,8% oleh variabel independen yang mencakup literasi keuangan
dan perilaku keuangan. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 61,2% dapat dijelaskan oleh faktor-
faktor lain diluar model penelitian. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi
dengan moderasi perilaku keuangan dalam penelitian ini diterima. Hal ini menunjukkan
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bahwa perilaku keuangan dapat mengatur pengaruh yang tinggi hubungan antara literasi
keuangan yang dimiliki seseorang dengan keputusan investasi seseorang.

Temuan penelitian ini selaras dengan hasil Audini et al. (2020) yang menemukan bahwa
perilaku keuangan dapat bertindak sebagai moderasi, memperkuat hubungan antara literasi
keuangan dan keputusan investasi di kalangan mahasiswa. Hasil serupa diperoleh pada
penelitian terhadulu yang dilakukan oleh Panjaitan & Listiadi (2021) juga menemukan bahwa
perilaku keuangan dapat memoderasi pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan
investasi. Begitu pula dengan hasil penelitian dari A’Yuni (2020) yang menyatakan bahwa
variabel perilaku keuangan dapat memoderasi pengaruh literasi keuangan terhadap
keputusan investasi. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa untuk mengambil keputusan
investasi harus sejalan dengan tingkat pengetahuan tentang keuangan yang memadai dan
perilaku keuangan yang baik. Berdasarkan penemuan penelitian terdahulu tersebut telah
membuktikan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan
investasi dengan perilaku keuangan sebagai moderasi bagi mahasiswa di wilayah Kota
Denpasar.

Berdasarkan hasil penelitian diatas dengan studi penelitian terdahulu, dapat dinyatakan
bahwa terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi dengan perilaku
keuangan sebagai moderasinya. Hal ini dapat dibuktikan dengan teori Theory of Planned
Behavior (TPB) yang disampaikan oleh (Ajzen, 2017). Teori ini pada dasarnya menyatakan
bahwa tindakan perilaku yang dikendalikan langsung mempengaruhi pengambilan putusan
berinvestasi. Salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan investasi yaitu literasi
keuangan dan perilaku keuangan. Informasi yang diperoleh tentang investasi adalah
pengetahuan literasi keuangan sebagai dasar pemahaman keuangan yang membantu
individu dalam memilih maupun memilah opsi pilihan keuangan mereka dengan benar
(Safryani et al., 2020). Kemudian, peran perilaku keuangan ketika seseorang membuat
keputusan investasi sangat krusial, karena dalam penelitian tersebut terungkap bahwa faktor
mental seseorang memiliki dampak signifikan terhadap keputusan investasi sejauh mana
individu tersebut dapat meningkatkan keuntungan dari investasinya (Yasaetal., 2020). Maka,
teori ini mendukung hubungan literasi keuangan terhadap keputusan investasi, dengan
perilaku keuangan sebagai faktor moderasi.

Kemudian, tanggapan responden mengenai perilaku keuangan menunjukkan bahwa
mahasiswa, khususnya di wilayah Kota Denpasar, lebih cenderung untuk untuk melakukan
mengambil keputusan berinvestasi dengan memperhatikan tingkat pengembalian dan resiko
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Maka, secara keseluruhan seseorang yang
memutuskan untuk berinvestasi perlu mempertimbangkan pilihan investasi yang tepat
berdasarkan literasi keuanganserta perilaku keuangan yang baik. Sehingga, pemahaman yang
kuat tentang perilaku keuangan dapat membantu individu dalam memahami keyakinan
mereka tentang hubungan mereka dengan uang dan mendapatkan pencerahan melalui
literasi keuangan. Maka dari itu, seseorang yang memilih untuk terlibat dalam kegiatan
investasi seharusnya menunjukkan tingkah laku yang positif dalam mengatur keuangan
mereka dan berdasarkan pada pemahaman dasar tentang keuangan yang diperoleh melalui
literasi keuangan.
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4. CONCLUSION

Berdasarkan temuan dan pembahasan yang ditemukan, kesimpulannya adalah

sebagai berikut:

1.

Literasi keuangan berdampak positif dan signifikan terhadap keputusan berinvestasi,
yang terbukti dengan koefisien jalur sebesar 0,431. Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa nilai t-statistik sebesar 3,183 (>1,97) dengan p-values sebesar
0,002 (<0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa individu yang memiliki
pengetahuan literasi keuangan yang lebih baik cenderung membuat keputusan
berinvestasi yang lebih baik. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat literasi keuangan
seseorang, maka kemungkinan untuk mengambil keputusan berinvestasi yang baik
juga meningkat.

Literasi keuangan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
investasi, dengan moderasi perilaku keuangan. Nilai koefisien jalur menunjukkan
bahwa kompetensi keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi,
menghasilkan koefisien sebesar 0,204. Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis
menunjukkan nilai t-statistics sebesar 2,127 (>1,97) dan nilai p-values sebesar 0,034
(<0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku keuangan memainkan peran
moderasi dalam hubungan yang kuat antara literasi keuangan individu dengan
keputusan invetasi mereka. Kesimpulannya, temuan dan saran yang dirangkum dalam
bentuk paragraf harus mengalir. Simpulan menggambarkan kesimpulan akhir yang
ditulis dengan singkat dan tegas, menunjukkan kejelasan kontribusi temuan,
munculnya teori baru, dan potensi penelitian yang dapat dilakukan di masa yang akan
datang. Selain itu, simpulan berisi implikasi penelitian baik dari segi teori maupun
praktik. Simpulan seharusnya menjadi jawaban atas pertanyaan penelitian, dan
diungkapkan bukan dalam bentuk data statistik.

Adapun saranyang dapat diberikan terkait dengan pembahasan dan kesimpulan hasil

penelitian ini, adalah sebagai berikut:

1.

Hasil pengujian R-square menunjukkan bahwa variabel independen vyaitu literasi
keuangan dan perilaku keuangan memiliki tingkat pengaruh terhadap keputusan
investasi sebesar 38,8%. Sejumlah 61,2% sisanya, dapat terkait dengan faktor-faktor
lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. Dengan demikian, peneliti
selanjutnya mengkaji kembali faktor-faktor lainnya diluar model penelitian ini seperti
pendapatan, profitabilitas, lingkungan dan faktor penting lainnya untuk memberikan
penjelasan yang lebih dalam kepada individu guna mempengaruhi keputusan
investasinya.

Dalam penelitian selanjutnya, akan bermanfaat untuk memperluas populasi dan
ukuran sampel untuk mendapatkan wawasan yang lebih komprehensif mengenai
faktor apa saja yang dapat mempengaruhi keputusan berinvestasi. Dengan
menyertakan sampel lebih besar serta beragam, peneliti dapat memperoleh
pemahaman yang lebih luas tentang berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan
investasi.

Dalam penelitian selanjutan, diperlukan lebih mendalam untuk melakukan uji model
yang lebih beragam untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif. Salah
satu pendekatan untuk mencapai hal ini adalah dengan memasukkan metode
kualitatif seperti wawancara yang dapat memberikan wawasan lebih luas mengenai
faktor apa saja yang dapat mempengaruhi keputusan investasi.
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4. Mahasiswa disarankan untuk terlibat lebih giat guna menumbuhkan pemahaman
mengenai keuangan dan mengikuti perkembangan ekonomi nasional, Hal tersebut
berguna menambah wawasan dan informasi untuk membuat suatu keputusan
mengenai keuangan yang dapat berdampak signifikan pada kesejahteraan mereka.
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